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KEANEKARAGAMAN, DISTRIBUSI DAN KEMELIMPAHAN 

FAUNA LANTAI DI EKOSISTEM MANGROVE LAGUNA 

BOGOWONTO, KULONPROGO YOGYAKARTA 

 

Sinta Kusumawardani 

(10640016) 

 

INTISARI 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang banyak ditempati oleh fauna lantai. 
Penelitian mengenai distribusi dan kemelimpahan fauna lantai di ekosistem mangrove 
Laguna Bogowonto dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2014. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mempelajari fauna lantai yang hidup di mangrove, mempelajari 
distribusi dan kemelimpahannya serta hubungan dengan factor fisika kimia 
lingkungan dengan kemelimpahan fauna lantai. Pengambilan data dengan metode 
kuadrat dengan ukuran plot 1m x 1m secara purposive sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat 15spesies yang terdiri dari Uca annulipes, Uca vomeris, Uca 
lactea, Uca tetragonon, Uca crassipes, Uca hesperiare, Parasesarma bidens, 
Periopthalamus sp., Telescopium telescopium, Clibanarius longitarsus, Polymesoda 
expansa, Neritodryas dubia, Littoraria sp., Faunus ater dan Thalassina anomala. 
Spesies yang melimpah untuk stasiun 1 ialah Faunus ater sebesar 92 ind/10 m² 
sedangkan untuk stasiun 2 dan stasiun 3 yaitu Uca annulipes sebesar 88 ind/10 m² 
dan 116 ind/10 m². Kedua spesies tersebut tersebar pada stasiun 1, stasiun 2 dan 
stasiun 3 secara merata, spesies yang tersebar tidak merata yaitu T. anomala, P. 
expansa, Littoraria sp. dan N. dubia. Berdasarkan hasil analisis CCA kehadiran dan 
kemelimpahan F. ater dipengaruhi oleh intensitas cahaya, suhu tanah, pH dan C 
organik sedangkan U. annulipes dan U. vomeris dipengaruhi oleh kelembaban tanah 
dan ammonium. 

 

Kata kunci: ekosistem mangrove, keanekaragaman, kemelimpahan, parameter 
lingkungan, purposive sampling 
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THE DIVERSITY, DISTRIBUTION AND THE ABUNDANCE OF 
FLOOR FAUNA IN LAGUNA BOGOWONTO MANGROVE 

ECOSYSTHEM, KULON PROGO YOGYAKARTA 

SintaKusumawardani 

(10640016) 

ABSTRACT 

Mangrove ecosystem is ecosystem that is mostly inhabited by floor fauna. Research 
about the distribution and the abundance of floor fauna in BogowontoLagoon 
mangrove ecosystem is conducted in August until October 2014. The aims of this 
research are to study about the floor fauna that live in mangrove, to study the 
distribution and the abundance of the floor fauna, and the relation between both 
studies and the physical and chemical environment’s factor. The data collection 
technique is quadratic method with 1m x 1m plot size using purposive sampling way. 
Based on the result of the research, there are 15 species cnsist of Uca annulipes, Uca 
vomeris, Uca lactea, Uca tetragonon, Uca crassipes, Uca hesperiae, Parasesarma 
bidens, Periopthalamus sp., Telescopiumtelescopium, Clibanariuslongitarsus, 
Polymesodaexpansa, Neritodryas dubia, Littoraria sp., Faunus  ater and Thalassina 
anomala. Species that are abundant, they areFaunus ater  in station 1 with 92 
ind/10m² and U. annulipes in station 2 and station 3 with 88 ind/ 10m² and 116 ind/ 
10m² that spread evenly and for species T. anomala, P. expansa, Littoraria sp. and N. 
dubia uneven distribution. Based on CCA analysis, the present and the abundant of 
Faunus ater is influenced by the light intensity, soil temperature, pH and C organic 
while Uca annulipes and Ucavomerisis influenced by the soil humidity and 
ammonium. 

 

Keyword : abundance, diversity, environment parameters, mangrove ecosysthem, 
purposive sampling 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

A. Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan pohon berkayu yang hidup pada daerah 

peralihan atau estuari antara laut dan daratan (Nagelkerken et al., 2008). Ekosistem 

ini biasa dijumpai di daerah tropis hingga subtropik yang dipengaruhi oleh salinitas 

dan suhu tinggi, substrat berlumpur, pasang surut air laut dan tanah anaerobik 

(Saenger et al, 1986; Khatiresan & Bingham, 2001). Menurut Bengen (2000) dan 

Harahab (2010) mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang di 

dominasi beberapa jenis pohon mangrove yang tumbuh dan berkembang pada daerah 

pantai berlumpur dan pasang surut. Luas mangrove di Indonesia pada tahun 1999 

diperkirakan mencapai 8,6 juta hektar dan 5,3 juta hektar telah mengalami kerusakan 

(Anonim, 2001). 

Wilayah mangrove kaya akan partikel-partikel organik yang berasal dari erosi 

pada daerah hulu sungai, kaya akan pertukaran nutrient akibat pasang surut air laut 

(Gunarto & Hanafi, 2000). Flora yang paling banyak dijumpai adalah Sonneratia sp., 

Rhizopora sp., Acanthus sp. dan Brugueira sp., sedangkan fauna yang ditemukan 

antara lain burung, Gastropoda, Moluska dan ikan (Nontji, 2005). Menurut 

Supriharyono (2007), wilayah mangrove memiliki produktivitas yang tinggi sehingga 

menjadi tempat tumbuh suburnya organisme-organisme pemakannya seperti burung, 
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ikan dan fauna lantai. Secara ekologis, mangrove memiliki fungsi sebagai penyedia 

nutrisi dan partikel-partikel organik bagi fauna serta berkontribusi untuk 

keseimbangan siklus biologi perairan (Nagelkerken et al., 2008). Ekosistem ini juga 

berperan penting dalam rantai makanan perairan sebagai penopang hidup berbagai 

fauna lantai (Nagelkerken et al., 2008). Fauna lantai yang berasosiasi dengan 

mangrove adalah kepiting, udang, Bivalvia, Gastropoda dan kerang (Nagelkerken et 

al., 2008; Odum, 1982). Salah satu jenis fauna lantai yang paling dominan pada hutan 

mangrove adalah Gastropoda yang jumlahnya di Indonesia mencapai 61 jenis, 

sedangkan Crustacea terdapat 54 jenis dan Bivalvia hanya 6 jenis saja (Pramudji, 

2001; Nagelkerken et al.,  2008). Spesies dari filum Moluska memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi sehingga tersebar luas. Distribusi dan kemelimpahan fauna lantai 

di ekosistem mangrove dapat bersifat homogeny atau heterogen tergantung pada 

habitatnya. 

Ekosistem mangrove yang terletak di estuari atau muara sungai jumlah 

organismenya lebih banyak dari pada ekosistem mangrove yang berada di daerah 

badan sungai (Sarpedonti & Sesakumar, 1997). Peranan fauna lantai mangrove 

sebagai pengurai seresah dedaunan mangrove yang jatuh di atas tanah dan detritus 

organik menyebabkan organisme ini sebagai kunci dalam rantai makanan (Gunarto & 

Hanafi, 2000; Susiana, 2011). Penurunan jumlah fauna lantai akan mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem mangrove.  

Kemelimpahan dan distribusi fauna lantai secara tidak langsung dapat 

mengindikasi lingkungan yang baik dan kaya nutrisi. Fauna lantai yang melimpah 
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dapat menjadikan siklus rantai makanan di wilayah perairan laut ataupun estuari tetap 

stabil. Ketersediaan makanan dan faktor lingkungan yang baik sangat mendukung 

keberadaan fauna lantai yang hidup di ekosistem mangrove. 

Laguna Bogowonto merupakan satu-satunya laguna di pantai selatan 

Yogyakarta yang memiliki ekosistem mangrove. Wilayah ini sebagai pertemuan 

antara dua daerah aliran sungai (DAS) yang berhulu dari Gunung Sumbing dan 

Gunung Sindoro. Letak laguna tersebut mendukung terbentuknya substrat yang 

berlempung dan berdebu yang sangat cocok untuk tumbuhnya mangrove (Djohan, 

2000 dan 2007; Maizer, 2013). 

Saat ini ekosistem mangrove di daerah Laguna Bogowonto dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk tambak udang. Pelaksanaan tambakisasi tersebut sudah di mulai 

sejak tahun 1990-an yang mengakibatkan kerusakan bagi ekosistem mangrove 

(Gunarto, 2004). Kerusakan mangrove dapat mengakibatkan hilangnya keseimbangan 

ekologi perairan pantai dan melimpahnya bahan organik sisa dari pakan udang 

(Gunarto, 2004). Lahan mangrove yang semakin sedikit akan mengancam keberadaan 

fauna lantai yang menjadikan ekosistem ini sebagai habitatnya. Kondisi lingkungan 

yang memburuk dan dibiarkan lambat laun akan berakibat pada degradasi populasi 

berbagai fauna lantai yang pada akhirnya memutuskan rantai makanan sehingga 

terjadi penurunan fungsi ekologis (Taqwa, 2010).   

Pembahasan di atas memunculkan permasalahan tersendiri bagi lingkungan 

sehingga menimbulkan pertanyaan spesies fauna lantai apa saja yang mampu 

beradaptasi, bagaimana distribusi dan kemelimpahan fauna lantai serta hubungannya 
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dengan faktor lingkungan (suhu udara dan tanah, kelembaban tanah, pH, salinitas, C 

organik, nitrat dan ammonium) di ekosistem mangrove Laguna Bogowonto. 

Pertanyaan tersebut akan terjawab melalui penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari tentang distribusi dan kemelimpahan fauna lantai mangrove di ekosistem 

mangrove Laguna Bogowonto, Pasir Mendit, Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Spesies fauna lantai apa saja yang dapat beradaptasi di ekosistem mangrove 

Laguna Bogowonto? 

2. Bagaimana distribusi dan kemelimpahan fauna lantai yang ada di ekosistem 

mangrove Laguna Bogowonto? 

3. Bagaimana hubungan faktor lingkungan (suhu udara dan tanah, pH, 

kelembaban tanah, salinitas, C organik, nitrat dan ammonium) terhadap 

kemelimpahan fauna lantai di ekosistem mangrove Laguna Bogowonto? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari : 

1. Fauna lantai yang mampu beradaptasi di ekosistem mangrove Laguna 

Bogowonto. 
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2. Distribusi dan kemelimpahan fauna lantai yang ada di ekosistem mangrove 

Laguna Bogowonto. 

3. Hubungan faktor lingkungan (suhu udara dan tanah, pH, kelembaban tanah, 

salinitas, C organik, nitrat dan ammonium) terhadap kemelimpahan fauna 

lantai di ekosistem mangrove Laguna Bogowonto. 

 

D. Manfaat 

Penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk mengetahui kondisi mengenai 

ekosistem mangrove Laguna Bogowonto dengan mengukur distribusi dan 

kemelimpahan fauna lantai serta mengkorelasikan faktor lingkungan yang ada 

didalamnya. Selain itu diharapkan menjadi acuan untuk konservasi ekosistem 

mangrove dalam pengelolaanny asehingga tercipta lingkungan yang seimbang dan 

lestari dan dapat menjadi masukan bagi pengambil kebijakan Kabupaten Kulon 

Progo. 



 
 

43 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Spesies fauna lantai yang mampu beradaptasi di ekosistem mangrove Laguna 

Bogowonto terdapat 15 spesies dari 8 famili dan 4 kelas yaitu Uca annulipes, Uca 

vomeris, Uca lactea, Uca tetragonon, Uca crassipes, Uca hesperiare, Parasesarma 

bidens, Periopthalamus sp., Telescopium telescopium, Clibanarius longitarsus, 

Polymeso daexpansa, Neritodryas dubia, Littoraria sp., Faunus ater dan Thalassina 

anomala. 

2. Kemelimpahan spesies pada masing-masing stasiun tidak sama. Spesies yang 

melimpah pada stasiun 1 ialah Faunus ater sebesar 92 ind/10 m² sedangkan untuk 

stasiun 2 dan stasiun 3 yaitu Uca annulipes sebesar 88 ind/10m² dan 116 ind/10m². 

Kedua spesies tersebut tersebar pada stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 secara 

merata.spesies yan tersebar tidak merata yaitu Thalassina anomala, Polymesoda 

expansa, Littoraria sp. dan Neritodryas dubia. 

3. Faktor lingkungan berdasarkan analisis CCA terbagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok 1 yang terdiri dari Uca annulipes, Uca vomeris, Uca lactea, Uca 

tetragonon, Uca hesperiae, Uca crassipes, Clibanarius longitarsus, Parasesarma 
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bidens, Periopthalamus sp., dan Faunus ater dipengaruhi oleh kelembaban tanah, 

ammonium, salinitas, intensitas cahaya, pH, C organik, suhutanah, suhuu dara dan 

nitrat. Namun, untuk spesies Thalassina anomala dan Polymesoda expansa faktor 

lingkungan yang berpengaruh hanya C organik, suhu tanah, pH dan intensitas 

cahaya sedangkan untuk Littoraria sp. dan Neritodryas dubia tidak dipengaruhi 

parameter fisika kimia terukur kemungkinan ada faktor lain yang berpengaruh. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini sangat jauh dari sempurna dan masih butuh penelitian yang 

berkelanjutan. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian yang sejenis 

agar informasi tentang fauna lantai ini terus terbaharui. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya, bisa membandingkan antara pengambilan data ketika pasang tertinggi 

maupun surut tertinggi sehingga mampu menjadi pelengkap dari penelitian ini. 
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Lampiran  1.Perhitungandensitas,densitasrelatif, frekuensi, frekuensi relatif dannilaipentingpadastasiun 1 

hewan yang ditemukan D DR F FR NP 
Neritodryasdubia 0 0.00 0 0.00 0.00 
Telescopiumtelescopium 4 1.21 2 4.55 5.76 
Faunus ater 92 30.36 6 13.64 44.00 
Littorariasp. 0 0.00 0 0.00 0.00 
Ucaannulipes 75 24.64 6 13.64 38.28 
Ucavomeris 39 12.76 6 13.64 26.40 
Ucalactea 11 3.63 2 4.55 8.18 
Ucatetragonon 14 4.51 3 6.82 11.33 
Ucacrassipes 3 0.99 1 2.27 3.26 
Ucahesperiare 1 0.22 1 2.27 2.49 
Parasesarmabidens 28 9.13 7 15.91 25.04 
Clibanariuslongitarsus 11 3.63 3 6.82 10.45 
Thalassinaanomala 1 0.22 1 2.27 2.49 
Polymesodaexpansa 3 0.99 1 2.27 3.26 
Periopthalamussp. 23 7.70 5 11.36 19.06 

TOTAL 303 100 44 100 200.00 
 

 

 

 



 
 

53 
 

Lampiran 2. Data mentah perhitungan D, DR, F, FR dan NP untuk stasiun 1 

 

Lampiran 3.Perhitungandensitas,densitasrelatif, frekuensi, frekuensi relatif dannilaipentingpadastasiun2 

hewan yang ditemukan D DR F FR NP 
Neritodryasdubia 3 1.05 1 2.17 3.23 
Telescopiumtelescopium 1 0.39 1 2.17 2.57 
Faunus ater 42 16.69 5 10.87 27.56 
Littoraria sp. 3 1.18 1 2.17 3.36 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Uca annulipes 0 28 13 0 29 7 0 24 0 0 6 5 0 8 8 13 5 9 0 20 11 0 13 0 8 3 0 0 10 4 224

Uca vomeris 0 3 9 0 0 0 0 0 2 0 0 11 0 5 3 20 0 7 0 6 5 0 3 9 9 4 10 0 2 8 116

Parasesarma bidens 0 0 5 7 1 4 18 1 7 0 1 0 0 2 4 0 6 1 1 2 3 0 1 7 0 0 2 2 2 6 83

Uca lactea 0 2 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 5 3 0 0 0 0 9 0 2 6 0 0 0 0 0 0 0 33

Uca tetragonon  0 2 0 0 0 0 0 8 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0 8 0 2 0 9 0 0 4 0 0 4 0 41

Uca crassipes 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9

Uca hesperiare 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

Periopthalamus sp. 0 0 3 0 0 2 1 0 8 0 13 0 8 10 0 0 0 1 0 0 4 1 0 7 0 7 0 0 3 2 70

Telescopium telescopium 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 11

Neritodryas dubia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Clibanarius longitarsus 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 1 5 0 0 2 0 0 4 0 0 6 0 0 8 33

Polymesoda expansa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 9

Faunus ater 39 0 0 0 7 12 0 0 0 0 0 0 65 0 5 1 5 3 15 0 6 5 26 2 0 34 9 0 31 11 276

Thalassia anomala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

Littoraria sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

909
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Ucaannulipes 88 34.69 8 17.39 52.08 
Ucavomeris 36 14.19 6 13.04 27.24 
Ucalactea 8 3.29 3 6.52 9.81 
Ucatetragonon 9 3.55 3 6.52 10.07 
Ucacrassipes 4 1.45 2 4.35 5.79 
Ucahesperiare 2 0.79 1 2.17 2.96 
Parasesarmabidens 28 11.04 6 13.04 24.08 
Clibanariuslongitarsus 13 4.99 4 8.70 13.96 
Thalassinaanomala 0 0.00 0 0.00 0.00 
Polymesodaexpansa 0 0.00 0 0.00 0.00 
Periopthalamus sp. 17 6.70 5 10.87 17.57 

TOTAL 254 100 46 100 200 
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Lampiran 4. Data mentah perhitungan D, DR, F, FR dan NP untuk stasiun 2 

 

Lampiran 5.Perhitungandensitas,densitasrelatif, frekuensi, frekuensirelatifdannilaipentingpadastasiun3 

hewan yang ditemukan D DR F FR NP 
Neritodryasdubia 0 0.00 0 0.00 0.00 
Telescopiumtelescopium 0 0.00 0 0.00 0.00 
Faunus ater 45 12.94 3 6.82 19.76 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Uca annulipes 5 14 12 6 7 15 8 9 13 1 23 0 0 19 9 0 25 5 11 6 11 6 0 14 13 3 8 21 0 0 264

Uca vomeris 5 9 7 4 0 2 0 5 6 0 7 5 0 5 7 0 5 3 4 3 0 0 0 0 0 0 4 22 0 5 108

Parasesarma bidens 0 0 5 2 7 0 0 0 0 2 0 4 11 0 7 2 0 3 2 4 0 1 8 0 0 15 2 0 4 5 84

Uca lactea 0 1 2 0 5 0 1 0 3 0 0 0 0 5 0 0 2 0 0 0 0 0 0 5 0 1 0 0 0 0 25

Uca tetragonon  0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 6 0 4 0 0 2 0 0 9 0 0 0 0 0 27

Uca crassipes 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 3 11

Uca hesperiare 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 6

Periopthalamus sp. 5 0 0 2 0 4 0 4 6 0 0 3 0 1 0 4 0 0 1 0 1 5 3 4 6 2 0 0 0 0 51

Telescopium telescopium 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

Neritodryas dubia 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 8

Clibanarius longitarsus 0 0 4 0 0 1 2 0 0 0 0 6 0 0 0 2 0 3 0 2 0 0 8 0 1 0 2 0 0 7 38

Polymesoda expansa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Faunus ater 0 7 0 0 0 7 1 0 9 4 8 11 0 0 0 0 1 13 3 15 6 0 9 10 0 0 8 0 0 15 127

Thalassia anomala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Littoraria sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

761
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Littorariasp. 0 0.00 0 0.00 0.00 
Ucaannulipes 116 33.46 6 13.64 47.10 
Ucavomeris 54 15.53 8 18.18 33.71 
Ucalactea 33 9.40 6 13.64 32.03 
Ucatetragonon 24 6.90 6 13.64 20.54 
Ucacrassipes 2 0.48 1 2.27 2.75 
Ucahesperiare 6 1.82 2 4.55 6.37 
Parasesarmabidens 12 3.36 5 11.36 14.72 
Clibanariuslongitarsus 32 9.11 4 9.09 18.20 
Thalassinaanomala 0 0.00 0 0.00 0.00 
Polymesodaexpansa 0 0.00 0 0.00 0.00 
Periopthalamussp. 24 7.00 3 6.82 13.82 

TOTAL 348 100 44 100 200 
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Lampiran 6. Data mentah perhitungan D, DR, F, FR dan NP untuk stasiun 3 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Uca annulipes 18 6 17 0 14 11 0 4 6 10 5 10 13 9 13 34 27 0 20 7 3 18 20 12 8 14 9 8 17 16 349

Uca vomeris 0 0 11 0 6 9 0 0 3 2 2 0 1 3 8 4 19 7 1 4 15 4 12 6 4 17 4 11 9 0 162

Parasesarma bidens 0 1 1 1 1 2 2 12 3 1 0 1 1 0 2 0 0 0 2 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 35

Uca lactea 0 2 9 0 0 7 0 6 5 0 23 3 4 5 1 7 0 5 3 0 4 0 2 8 0 0 0 0 4 0 98

Uca tetragonon  0 3 0 0 0 2 0 3 0 2 2 0 8 2 4 2 0 0 9 2 0 7 0 3 4 0 0 1 6 12 72

Uca crassipes 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5

Uca hesperiare 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 4 0 0 5 19

Periopthalamus sp. 0 0 2 0 0 3 9 0 1 5 0 2 6 0 4 0 0 2 4 0 3 0 0 5 13 3 7 1 0 3 73

Telescopium telescopium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Neritodryas dubia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Clibanarius longitarsus 0 0 5 20 0 7 14 16 2 0 0 4 0 0 2 0 0 5 0 0 8 0 0 0 0 0 9 0 0 3 95

Polymesoda expansa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Faunus ater 0 7 13 9 0 5 0 11 7 0 0 13 13 0 6 0 0 9 9 0 4 0 0 8 4 4 2 4 0 7 135

Thalassia anomala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Littoraria sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7.Data abiotik (fisika dan kimia) 

lokasi Suhutanah Suhuudara Kelembabantanah pH Intensitascahaya salinitas C-organik Nitrat Ammonium
stasiun 1  32  29 89 6.6 631 30 3.68 0.49 0.49

stasiun 2  28.5  28.9 100 6.3 430 25 1.98 0.29 0.64

stasiun 3  29  28 100 6.3 381 30 2.09 0.44 0.8

 

Lampiran 8. Data mentah perhitungan faktor Fisika-kimia 

 

 

 

1 2 3 jumlah rata‐rata 1 2 3 jumlah rata‐rata 1 2 3 jumlah  rata‐rata 1 2 3 jumlah rata‐rata 1 2 3 jumlah rata‐rata

28 29 30 87 29 29 28 29 86 29 100 100 100 300 100 5.8 7 6.5 19.3 6.4 590 1070 298 1958 653

30 31 31 92 31 30 28 27 85 28 50 100 100 250 83 6 7 6 19 6.3 776 1057 567 2400 800

31 32 29 92 31 34 28 30 92 31 30 100 100 230 77 7 7 7 21 7.0 664 1006 873 2543 848

28 33 33 94 31 28 28 31 87 29 50 100 100 250 83 6 7 6 18.8 6.3 73 1088 1006 2167 722

30 39 30 99 33 28 29 33 90 30 50 100 100 250 83 6 6.8 6 18.8 6.3 556 1150 532 2238 746

33 35 34 102 34 30 29 32 91 30 40 100 100 240 80 6 7 6.8 19.8 6.6 910 1070 473 2453 818

35 33 35 103 34 35 29 28 92 31 100 100 100 300 100 6 7 7 20 6.7 1816 202 312 2330 777

31 30 33 94 31 29 29 29 87 29 100 100 100 300 100 7 7 7 21 7.0 134 209 179 522 174

38 29 31 98 33 29 29 30 88 29 100 100 50 250 83 7 7 6 20 6.7 763 193 583 1539 513

37 32 29 98 33 29 28 27 84 28 100 100 100 300 100 7 7 6.5 20 6.7 40 172 560 772 257

32 29.4 882 29 2670 89 197.7 6.59 18922 631

suhu tanah suhu udara kelembaban pH intensitas cahaya
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2.  Uca vomeris 

 
 

Morfologi  :  Tubuhnya  memiliki  warna  yang 
mencolok,  karapasnya  terdapat  corak  kebiru‐biruan, 
Tangkai  mata  langsing  dengan  warna  keabu‐abuan 
sampai  kecoklatan.  Kaki  bercapit  dengan  warna 
oranye,  pipih  dan  lebar.  Tubercle  hanya  terdapat 
pada bagian dorsal 
Habitat : wilayah pasang‐surut dan substrat berpasir  
Distribusi : wilayah Indo‐Pasifik  
 

3.  Uca tetraganon

 

Morfologi : karapas berukuran 2‐3 cm, dengan warna 
kehitaman  bermotif  kemerahan  seperti  halnya 
pwarna pada capit yang besar. Kaki  jalan sebanyak 4 
pasang, pada capit yang besar untuk jantan terdapat 
gerigi. 
Habitat  :  mangrove  dengan  substrat  berpasir  dan 
area terbuka. 
Distribusi : Indo‐Pasifik. 

4.  Uca hesperiare 

 
 

Morfologi  :  karapas  terdapat  corak  putih  dengan 
ukuran karapas 2‐3 cm. kaki jalan sebanyak 4 pasang 
berukuran  sama  besar  dan  sepasang  capit  depan 
yang berukuran asimetris Karena salah satunya besar. 
Capit  depan  digunakan  untuk  mencari  makan  dan 
pada  jantan  digunakan  untuk  menarik  pasangan. 
Capit yang berukuran besar berwarna orange hingga 
kekuningan. 
Habitat : mangrove yang dekat dengan sungai. 
Distribusi : Indo‐Pasifik. 
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5.  Uca lactea 

 
 

Morfologi  :  spesies  ini memiliki warna putih hampir 
pada  keseluruhan  tubuhnya.  Daerah mata  terdapat 
bintik‐bintik,  bagian  frontal melebar  dan  suborbital 
berlekuk.  
Habitat  :  substrat  berpasir  dengan  endapan  lumpur 
dan banyak ditemukan pada wilayah yang ditumbuhi 
Rhizopora sp.  
Distribusi : Indo‐ Pasifik. 

6.   Uca crassipes 

 
 

Morfologi  : capit besar berwarna orange kemerahan 
dengan  bagian  capit  bawah  lebih  panjang.  Lebara 
karapas  antara  2‐2,5cm  dengan  warna  hijau  hitam 
dan  kaki  jalan  berwarna  merah  dengan  jumlah  4 
pasang.  
Habitat  :  banyak  ditemukan  pada mangrove  bagian 
hilir sungai dengan area yang terbuka. 
Distribusi : Indo‐Pasifik. 

7.   Clibanarius 
longitarsus 

 
 

Morfologi  :  capit  berjumlah  4  buah  dengan  ukuran 
sama  besar.  Spesies  ini  tidak  memiliki  cangkang 
sehingga  memanfaatkan  cangkang  dari  Gastropoda 
sebagai  tempat  tinggalnya  sesuai  dengan  ukuran 
tubuhnya. Aktif ketika pasang. 
Habitat  :  banyak  ditemukan  pada  sungai  yang 
terletak dekat dengan mangrove. 
Distribusi : Indo‐Pasifik. 
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8.  Parasesarma 
bidens 

 
 

Ciri‐ciri  : karapas yang berbentuk  segiempat dengan 
gigi‐gigi runcing dibagian sampingnya. Pergerakannya 
sangat cepat. Warna  tubuhnya coklat dengan bintik‐
bintik kehitaman. Kepiting ini memakan seresah daun 
mangrove  yang  mulai  membusuk.  Habitat  pada 
substrat yang berlumpur dengan banyak seresah dari 
pohon mangrove 
Distribusi : kawasan Indo‐Pasifik  
 

9.   Thalassina 
anomala 

 
 

Morfologi  :  spesies  ini  memiliki  2capit  yang 
berukuran  sama  besar  pada  bagian  depan.  Bentuk 
spesies  ini menuerupai  udang  dengan warna  coklat 
muda.  Memiliki  rostrum  triangular,  membulat  dan 
bergerigi.  Spesies  ini  membentuk  gundukan  yang 
tinggi sebagai tempat tinggal. 
Habitat : area mangrove yang berlumpur 
Distribusi : Indo‐Pasifik. 

10.  Faunus ater 

 
 

Ciri‐ciri  :  disebut  juga  dengan  siput  air,  cangkang 
berwarna hitam dan memanjang bisa mencapai 8 cm, 
probosis berwarna hitam dan keluar ketika berjalan, 
dengan alur spiral pada cangkang  
Habitat  : perairan dengan  suhu 22‐30° C dengan pH 
6,7‐8,0, dengan subsrat yang berlumpur  
Distribusi  :  India,  Sri‐Lanka,  Pulau  Andaman, 
Myanmar,  Thailand, Malaysia,  Singapura,  Indonesia, 
Pilipina, New Guinea, barat dan pulau Pasifik bagian 
selatan, utara Australia dan China. 
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14.   Polymmesoda 
expansa 

 
 

Ciri‐ciri  :  cangkang  yang  keras,  berbentuk  segitiga 
membulat  dan menggembung. Memiliki  umbu  yang 
tinggi  dan  permukaan  atas  luar  dilapisi  sisik‐sisik 
periostracum  berwana  coklat  kehitaman.  Ukuran 
mencapai 5‐8cm. 
Habitat : ekosistem mangrove yang tergenang air laut 
ketika pasang naik . 
Distribusi : Indo‐Malay dan Indo‐Pasifik  
 

15.  Periopthalamus 
sp.  

 

Ciri‐ciri : ikan ini tidak memiliki sisik karena tubuhnya 
licin  seperti  halnya  katak.  kulinya  berfungsi  untuk 
membantu  pernapasan  keika  di  darat.tubuh 
berwarna  cokla  kehitaman.  Ketika  di  darat  berjalan 
dengan  sirip. Habitat:  hidup  diperairan  dangkal  dan 
berlumpur  
Disribusi  :  di  wilayah  Afrika,  Madagaskar,  Asia 
Tenggara, Australia Utara, Cina dan Jepang  
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